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ABSTRACT: IMPROVED USE OF ANTIBIOTIC BY USING TRANSFER OF 
KNOWLEDGE INTERVENTIONS TO CHANGE THE COMMUNITY 
PERCEPTION IN BANYUMAS DISTRICT. The use of antibiotics without 
indication by the medical community and the community became the trigger 
factor of increasing the incidence of antibiotic resistance in Indonesia. 
Meanwhile by 20150 antibiotic resistance is predictedto be the leading cause 
of death in the world. Community devotion was aimed at improving the 
understanding of society so that that is a change of perception about the use 
of antibiotic wisely. The target respondents of devotion consists of member 
of the family welfare empowerment group (PKK). A seriaes of activities 
undertaken were pre and post test to measure respondents' understanding 
of antibiotic use before and after intervention in the transfer of knowledge. 
The questionnaire used previously tested its validity by Pearson product 
moment test and its reliability by Alpha-Cronbach. The Sharpening of 
material obtained in knowledge transfer was done with role play and 
discussion. The result of T test analysis to score of quesionnaire before and 
after knowledge transfer showed significant p value (p = 0,049). The 
conclusion was that the transfer of knowledge can change the perception of 
PKK members about the wise use of antibiotics. 
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PENDAHULUAN 

Masalah resistensi antibiotik yang sangat komplek tidak hanya terjadi di 

Indonesia tapi juga secara global. United Kingdom Prime Minister menyampaikan 

prediksi bahwa jika kasus resistensi antibiotik di seluruh dunia terus meningkat, 

maka pada tahun 2050 kematian akibat resistensi antibiotik mencapai 10 juta 

pertahun dan menjadi penyebab kematian tertinggi di antara penyebab lain. Beban 
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biaya sistem kesehatan yang harus ditanggung secara global mencapai 100 triliun 

USD pada tahun yang sama. (O’Neill, 2014) 

Resistensi antibiotik ditemukan tidak hanya di rumah sakit, tetapi ditemukan 

pula di lingkungan masyarakat. Hasil penelitian tentang resistensi antibiotik di 

Indonesia, pada tahun 2000-2004 di RSUD Dr. Soetomo Surabaya dan RSUP dr. 

Kariadi Semarang, membuktikan bahwa sudah terdapat kuman multi-resisten 

seperti MRSA (Methicillin Resistant Staphylococcus aureus) dan bakteri penghasil 

ESBL (Extended Spectrum Beta Lactamases). Selain itu, penggunaan antibiotik 

yang tidak berdasarkan indikasi di temukan sebesar 30% sampai 80% (Moeloek, 

2015b). Kasus karier methicillin resistant Staphylococcus aureus (MRSA) 

didapatkan 25% pada perawat rumah sakit swasta dan 14 % pada perawat rumah 

sakit kabupaten Banyumas (Anjarwati et al, 2011). Penelitian tentang penggunaan 

antibiotik di Surabaya mendapatkan hasil bahwa antibiotik seperti amoksilin atau 

ampisilin, kloramfenikol, siprofloksasin, kotrimoksasol dan tetrasiklin dikonsumsi 

dalam waktu yang singkat (rata-rata tiga hari). Antibiotik tersebut diresepkan oleh 

dokter di rumah sakit (12%), pusat pelayanan kesehatan (29%), praktek pribadi 

(36%), perawat dan bidan (6%). Pembelian antibiotik secara bebas melalui apotek, 

toko obat, kios/toko obat tradisional Cina ditemukan 17% (Hadi et al, 2008). 

Sementara itu, hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2013 

memberikan informasi bahwa 35,2% rumah tangga menyimpan obat untuk 

swamedikasi. Sebanyak 35,2% rumah tangga menyimpan obat dan 35,7% 

diantaranya menyimpan obat keras dan antibiotika. Selanjutnya diketahui bahwa 

27,8% di antaranya menyimpan antibiotik, dan 86,1% antibiotik tersebut diperoleh 

tanpa resep (Moeloek, 2015a). 

Resistensi kuman terhadap antibiotik tersebut terjadi akibat penggunaan 

antibiotik yang tidak bijak di semua lini baik rumah sakit, tempat pelayanan 

kesehatan lain, dan masyarakat serta penerapan kewaspadaan standar (standard 

precaution) yang tidak benar di fasilitas pelayanan kesehatan. (Moeloek, 2015b) 

Penggunaan antibiotika yang bijak dan rasional baik di tempat pelayanan kesehatan 

maupun di masyarakat dapat mengurangi beban penyakit, khususnya penyakit 

infeksi. Sebaliknya, penggunaan antibiotika secara luas pada manusia dan hewan 

yang tidak sesuai indikasi, mengakibatkan meningkatnya resistensi antibiotika 

secara signifikan (Moeloek, 2015b). 

Upaya pengendalian resistensi antibiotik telah banyak dilakukan melalui 

beberapa program terkait. Secara garis besar upaya untuk mengurangi masalah 

resistensi antibiotik adalah melalui 2 jalur, yaitu mendorong penggunaan antibiotik 
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bijak dan mencegah penyebaran bakteri resisten. Komite pengendalian resistensi 

antibiotik (KPRA) dibentuk oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 

Komite ini terdiri dari pengambil kebijakan bidang kesehatan, organisasi profesi, 

dan lembaga swadaya masyarakat untuk selalu dapat bekerja sama dalam 

mengawal program pengendalian resistensi antimikroba secara luas, baik di 

fasilitas pelayanan kesehatan maupun di masyarakat. (Moeloek, 2015b).  

Prediksi angka kematian akibat resistensi antibiotik dan gambaran tingginya 

beban biaya kesehatan yang harus dikeluarkan pada tahun 2050 secara global serta 

kejadian resistensi antibiotik di rumah sakit maupun di masyarakat Indonesia 

dalam angka yang bervariasi serta penggunaan antibiotik yang kurang tepat 

menunjukkan bahwa program pengendalian resistensi antibiotik masih perlu 

ditingkatkan dengan berbagai upaya. Pengabdian masyarakat ini dilakukan sebagai 

upaya peningkatan pemahaman masyarakat sehingga terjadi perubahan persepsi 

tentang penggunaan antibiotik secara bijak.  

 

METODE PELAKSANAAN  

Responden dalam pengabdian masyarakat ini adalah anggota PKK RT 03/ 

RW 07, Bersole Wanadadi, Kelurahan Karang Pucung, Kecamatan Purwokerto 

Selatan, Kabupaten Banyumas. Kelompok PKK ini memiliki anggota kurang lebih 

50 ibu-ibu. Alasan pemilihan responden adalah karena peran ibu yang strategis 

terkait urusan logistik dalam keluarga.  

Skor persepsi masyarakat yang dinilai dengan menggunakan kuesioner. 

Validitas kuesioner telah diuji dengan uji Pearson product-moment, sementara 

reliabilitas kuesioner diuji dengan uji cronbach alpha. Kuesioner terdiri dari 10 

item pernyataan dengan jawaban tertutup menggunakan skala likert. Pada 

pernyataan positif, bobot jawabannya adalah: pilihan jawaban sangat setuju (SS) = 

5; pilihan jawaban setuju (S) = 4; pilihan jawaban kurang setuju (KS) = 3; pilihan 

jawaban tidak setuju (TS) = 2; dan pilihan jawaban sangat tidak setuju (STS) = 1. 

Pada pernyataan negatif, bobot jawaban berlaku sebaliknya, STS memiliki bobot 

tertinggi yaitu 5, dan seterusnya hingga SS memiliki bobot paling rendah yaitu 1.  

Pengisian Kuesioner I merupakan pretest yang bertujuan untuk mengetahui 

persepsi awal dari ibu-ibu PKK tentang bahaya resistensi antibiotik dan kondisi 

dasar yang memerlukan antibiotik. Alih pengetahuan (ranah afektif) tentang 

bahaya resistensi antibiotik dilakukan oleh narasumber dari bidang ilmu 

mikrobiologi dan farmakologi. Dalam alih pengetahuan ini digunakan alat peraga 
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brosur, poster dan hasil pemeriksaan resistensi antibiotik dari metode Antibiotic 

susceptibility testing (AST).  

Proses pengendapan materi dilakukan dengan metode roleplay yang 

bertujuan untuk mempertajam ranah psikomotor responden dalam pengenalan 

tanda-tanda penyakit dasar yang memerlukan antibiotik. Responden diberi 

simulasi kasus-kasus sederhana yang dapat dipahami secara awam. Responden 

juga diajak untuk berdiskusi dua arah terkait dengan pengetahuan yang telah 

diterima.  

Post test diberikan untuk mengetahui pemahaman ibu-ibu PKK setelah 

rangkaian kegiatan alih pengetahuan tentang bahaya resistensi antibiotik dan 

kondisi dasar yang memerlukan antibiotik dengan mengisi kuesioner yang sama 

dengan saat pretest. Hasil pre dan post test dianalisis agar hasil kuesioner dapat 

diinterpretasikan dengan cara mengalikan jumlah responden dengan skor masing-

masing alternatif yang dipilih pada tiap soal. Perbedaan nilai pre dan post test diuji 

dengan uji T berpasangan, dengan tingkat kemaknaan p < 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden pada pengabdian ini berjumlah 33. Semua anggota PKK yang 

hadir adalah 50 orang, 10 diantaranya tidak bersedia mengisi kuesioner. Tujuh 

hasil kuesioner tidak dapat dianalisis karena ditemukan jawaban lebih dari satu 

dalam satu item pernyataan. Deskripsi responden berdasarkan usia, pendidikan dan 

pekerjaan dituangkan dalam Tabel 1. 

Usia responden terbanyak adalah pada rentang 31-40 tahun. Terbanyak kedua 

dalam prosentase yang seimbang adalah rentang usia 20-30 dan 51-60. Prosentase 

pendidikan terbanyak adalah SD, sementara jenis pekerjaan didominasi oleh ibu 

rumah tangga. Metode alih pengetahuan dalam pengabdian masyarakat ini masih 

relevan dengan melihat struktur usia responden yang didominasi oleh kelompok 

usia yang relatif muda. Pengaruh pendidikan yang didominasi oleh pendidikan 

tingkat SD terhadap keberhasilan alih pengetahuan diminimalisir dengan 

penguatan ilustrasi materi menggunakan metode roleplay. Dengan metode ini 

diharapkan materi yang disampaikan lebih berkesan, selanjutnya diperdalam 

dengan kesempatan berdiskusi tentang hal-hal yang belum dapat diterima dengan 

baik. Peran ibu rumah tangga dari sisi logistik sangat penting dalam pengambilan 

keputusan terkait penggunaan antibiotik dalam keluarganya.  
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Tabel 1. Karakter Responden 

Kategori Frekuensi % 

Usia (thn): 
20-30 
31-40 
41-50 
51-60 
61-70 

 
6 

15 
3 
6 
3 

 
18,2 
45,5 

9 
18,2 

9 

Total 33 100 

Pendidikan: 
SD 

SMP 
SMA 

 
21 
7 
5 

 
63,7 
21,2 
15,1 

Total 33 100 

Pekerjaan: 
Ibu rumah tangga 

Dagang 
Buruh 

 
25 
4 
4 

 
75,8 
12,1 
12,1 

Total 33 100 

 

Hasil analisis uji T terhadap skor pre dan post test dari kuesioner dalam 

pengabdian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan bermakna signifikan (p = 

0,0492) antara hasil skor pre dan post test. Hal ini memberikan informasi bahwa 

bila skor pre dan post test sama, maka 4% saja peluang untuk hipotesis nol 

diterima. Oleh karena itu, jika hipotesis nol (tidak ada beda skor pre dan post test 

setelah alih pengetahuan) ditolak (ada beda antara skor pre dan post test) maka 

dapat dikatakan bahwa alih pengetahuan ini dapat menyebabkan perbedaan skor 

pre dan post test. 
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Gambar 1. Scatter Plot interpretasi skor kuesioner Pre dan Post test 
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Dua item pertanyaan memiliki skor pretest yang lebih tinggi dibandingkan 

skor post test. Sementara satu item pertanyaan memiliki skor yang sama baik 

pretest maupun post test. Nilai pretest yang lebih rendah dibandingkan nilai post 

test didapatkan pada tujuh item pertanyaan lain. Alasan ini mendasari bahwa nilai 

p (0,0492) meskipun bermakna secara statistik, tetapi kemaknaannya tidak terlalu 

tinggi. Rerata skor pre test adalah 0,67 dan post test sebesar 0,75, seperti tampak 

pada Tabel 2 dan Scatter Plot yang dsajikan pada Gambar 1. Hasil evaluasi 

terhadap skor kuesioner memberikan informasi bahwa alih pengetahuan 

menyebabkan peningkatan pemahaman yang dapat merubah persepsi masyarakat 

tentang penggunaan antibiotik menjadi lebih bijak.  

Tabel 2. Interpretasi skor hasil pengamatan Pre dan Post Test 

No. Skor K1 x Skor K2 x Skor 

1. Pernyataan 1 0,79 0,75 

2. Pernyataan 2 0,79 0,75 

3. Pernyataan 3 0,47 0,68 

4. Pernyataan 4 0,85 0,84 

5. Pernyataan 5 0,55 0,72 

6. Pernyataan 6 0,81 0,81 

7. Pernyataan 7 0,73 0,77 

8. Pernyataan 8 0,52 0,74 

9. Pernyataan 9 0,54 0,67 

10. Pernyataan 10 0,68 0,73 

 Rerata 0,67 0,74 

Keterangan K1 = Pre test ; K2 Post test 

 

Informasi yang disampaikan dalam pengabdian masyarakat ini selaras 

dengan informasi yang disampaikan dalam penelitian yang berjudul pengaruh 

penyuluhan penggunaan antibiotik terhadap tingkat pengetahuan masyarakat di 

Kota Medan. Pada penelitian tersebut disimpulkan bahwa penyuluhan 

mempengaruhi perubahan tingkat pengetahuan masyarakat tentang penggunaan 

antibiotik (Wowiling et al, 2013). 

Alih pengetahuan merupakan salah satu langkah yang dapat dilakukan dalam 

merubah persepsi masyarakat karena tidak hanya sebatas berbagi pengatahuan 

namun diharapkan terjadi akuisisi dan penerapan pengetahuan tersebut oleh pihak 

yang diberi pengetahuan sehingga memperbaiki persepsi yang pada awalnya 

keliru. Alih pengetahuan meliputi pula penyusunan informasi tugas dan 

pengetahuan untuk berkolaborasi dengan orang lain untuk membantu dan 
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memecahkan masalah terkait penggunaan antibiotik yang kurang bijak pada 

masyarakat (Aliakbar et al, 2012). Keterampilan dalam mengenali kondisi yang 

memerlukan antibiotik diharapkan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

ketika dihadapkan pada pilihan menggunakan antibiotik atau tidak dan 

mengurangi pembelian antibiotik secara bebas tanpa resep. 

 

SIMPULAN 

Metode alih pengetahuan yang diperdalam dengan metode role play dalam 

pengabdian masyarakat di Kabupaten Banyumas ini dapat merubah persepsi 

masyarakat tentang penggunaan antibiotik secara bijak. 
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